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Abstrak: Penelitian ini bertujuan 
mengembangkan Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) berbasis deep learning untuk 
meningkatkan literasi dan hasil belajar 
siswa pada materi pemanfaatan dan 
pelestarian sumber daya alam di kelas VIII 
SMPN 1 Modo Lamongan. Penelitian 
pengembangan ini menggunakan model 
ADDIE dengan desain quasi experiment 
non equivalent control group design. Subjek 
penelitian adalah 54 siswa kelas VIII yang 
terbagi menjadi kelompok eksperimen (27 
siswa) dan kelompok kontrol (27 siswa). 
Instrumen penelitian meliputi lembar 
validasi, soal pretest-posttest, lembar 
observasi literasi, dan angket respon siswa. Hasil penelitian menunjukkan: (1) LKPD berbasis 
deep learning sangat layak digunakan dengan skor validasi rata-rata 91,97%; (2) kemampuan 
literasi siswa meningkat signifikan dengan 70,4% siswa mencapai kategori tinggi pada 
pertemuan ketiga; (3) hasil belajar kelas eksperimen meningkat 27,41 poin (ketuntasan klasikal 
88,9%) dibandingkan kelas kontrol yang hanya meningkat 15,55 poin (ketuntasan klasikal 
59,3%) dengan p-value 0,000 < 0,05; dan (4) respon siswa sangat positif dengan rata-rata 
95,9%. Penelitian ini membuktikan bahwa LKPD berbasis deep learning efektif meningkatkan 
literasi dan hasil belajar siswa IPS melalui pembelajaran yang berkesadaran, bermakna, dan 
menyenangkan sesuai dengan prinsip pembelajaran mendalam Kurikulum Merdeka. 

 

PENDAHULUAN 
Indonesia tengah mempersiapkan generasi emas 2045 sebagai hadiah satu 

abad kemerdekaan dengan visi menciptakan bangsa yang unggul, maju, adil, dan 
makmur. Visi ini berlandaskan empat pilar pokok meliputi pengembangan sumber daya 
manusia berkualitas, penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, pembangunan 
ekonomi berkelanjutan, pemerataan pembangunan, serta penguatan ketahanan 
nasional dan tata kelola pemerintahan. Prioritas utama adalah menyiapkan generasi 
mendatang agar dapat beradaptasi dengan arus transformasi yang kian pesat melalui 
sistem pendidikan bermutu. Sejalan dengan itu, Indonesia menghadapi bonus 
demografi pada tahun 2035 yang memberikan dampak positif dan negatif. Pendidikan 
menjadi ujung tombak keberhasilan dalam membentuk generasi berkarakter mulia, 
ulet, mandiri, berdaya saing global, dan memiliki pola pikir bertumbuh (growth 
mindset). Transformasi pendidikan lebih efektif jika dilakukan dari bawah ke atas 
(bottom-up) dimulai dari ruang kelas, bukan hanya soal metode pembelajaran tetapi 
juga membangun ekosistem pemahaman mendalam dengan guru sebagai aktivator, 
kolaborator, dan pembangun budaya belajar. Namun, penurunan mutu pembelajaran 
masih menjadi tantangan sebagaimana tercermin dalam hasil PISA 2022 yang 
menempatkan Indonesia pada posisi 68 dari 81 negara dengan nilai matematika (379), 
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sains (398), dan membaca (371) (OECD, 2023). Di SMPN 1 Modo, capaian literasi 
siswa mencapai 75,56% namun mengalami penurunan 2,22% dibanding tahun 2024. 
Hasil observasi menunjukkan 17% siswa tidak pernah membaca buku paket sebelum 
pembelajaran, 69% kadang-kadang membaca, dan hanya 23% siswa yang mampu 
membedakan fakta dan pendapat. 

Rendahnya kemampuan literasi disebabkan kurangnya bahan ajar pelengkap 
karena guru hanya menggunakan buku paket, kebijakan larangan membawa gawai, 
serta belum adanya pengembangan LKPD mandiri yang sesuai karakteristik sekolah. 
Wawancara dengan guru IPS menunjukkan lebih dari 95% guru belum 
mengembangkan LKPD lengkap sesuai standar uji kelayakan. LKPD yang digunakan 
masih bersifat konvensional, belum mengajak siswa belajar secara mendalam dan 
bermakna, serta belum mencerminkan aktivitas yang menuntut peserta didik 
mengaitkan konsep dengan konteks kehidupan nyata. Permasalahan ini diperparah 
dengan 53% siswa merasa tidak antusias terhadap pelajaran IPS karena banyak 
konsep sulit dicerna dan LKPD kurang menarik, berdampak pada 78% nilai IPS di 
bawah batas minimum. Padahal, dalam pembelajaran IPS yang sarat dengan isu 
sosial, ekonomi, dan budaya, kemampuan berpikir kritis sangat dibutuhkan agar siswa 
memahami fenomena secara komprehensif. Pembelajaran mendalam (deep learning) 
didefinisikan sebagai pendekatan yang mengutamakan penciptaan lingkungan belajar 
penuh kesadaran, bermakna, dan menyenangkan dengan mengembangkan aspek 
kognitif, afektif, estetika, dan fisik secara holistik. Pendekatan ini menekankan 
pembelajaran substansial, relevan dengan kehidupan nyata, dan penuh makna untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir analitis, daya cipta, dan pemecahan masalah 
(Hattie & Donoghue, 2016; Parker et al., 2011; Winch, 2017). Framework deep learning 
diarahkan pada delapan dimensi profil lulusan dengan enam dimensi merupakan 
keterampilan abad 21 yaitu karakter, kewarganegaraan, berpikir kritis, kreativitas, 
kolaborasi, dan komunikasi. 

Literasi menjadi fondasi penting dalam pembelajaran mendalam. Dalam 
pembelajaran IPS, literasi membantu siswa memahami konsep, berpikir kritis, 
menganalisis informasi, dan mengekspresikan pemikiran secara efektif sehingga 
pembelajaran menjadi lebih bermakna (Silvi, 2025). Literasi tidak terbatas pada 
kemampuan membaca dan menulis, tetapi meliputi seperangkat keterampilan berpikir 
kritis untuk memahami, mengevaluasi, menghubungkan konsep dengan realitas, 
membandingkan perspektif, dan menyelesaikan masalah sosial secara kreatif. 
Penelitian sebelumnya membuktikan efektivitas LKPD berbasis deep learning. Jatmiko 
(2025) menunjukkan LKPD berbasis deep learning efektif meningkatkan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi siswa pada materi keanekaragaman budaya Indonesia. Firgi 
(2024) mengungkapkan media pembelajaran dengan pendekatan deep learning 
terbukti efektif dan menarik untuk pembelajaran morfologi ikan. Eka & Alif (2025) 
memperlihatkan peningkatan signifikan kemampuan membaca lancar dan motivasi 
belajar siswa. Nur & Lusiana (2025) menunjukkan implementasi deep learning 
memberikan dampak positif signifikan pada pemahaman konsep, retensi memori 
jangka panjang, serta kapasitas berpikir kritis. Berdasarkan permasalahan tersebut, 
penelitian ini mengembangkan LKPD berbasis deep learning untuk meningkatkan 
literasi dan hasil belajar siswa pada materi pemanfaatan dan pelestarian Sumber Daya 
Alam di kelas VIII SMPN 1 Modo Lamongan sebagai sekolah sasaran pembelajaran 
mendalam tahun 2025. Penelitian ini bertujuan menganalisis: (1) kelayakan LKPD 
berbasis deep learning; (2) efektivitas LKPD terhadap peningkatan literasi siswa 
sebelum dan sesudah diberi perlakuan; (3) efektivitas LKPD terhadap peningkatan 
hasil belajar siswa; dan (4) respon siswa terhadap LKPD berbasis deep learning. 
Penelitian ini diharapkan dapat turut mempercepat transformasi pendidikan dan 
berkontribusi dalam pengembangan bahan ajar untuk pembelajaran mendalam. 
Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi peserta didik dalam mendorong 
keterampilan literasi, meningkatkan kemampuan mengimplementasikan konsep pada 
situasi nyata, dan meningkatkan prestasi akademik. Bagi guru, penelitian ini 
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memudahkan proses mengajar. Bagi sekolah, penelitian ini dapat mengoptimalkan 
mutu pembelajaran. 

 

METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development) 

yang bertujuan untuk menghasilkan produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
berbasis deep learning serta menguji efektivitasnya dalam meningkatkan literasi dan hasil 
belajar siswa. Sugiyono (2016) menjelaskan bahwa metode penelitian dan pengembangan 
adalah metodologi penelitian yang digunakan untuk menciptakan produk baru atau 
menyempurnakan produk yang telah ada dan mengevaluasi efektivitas produk tersebut. 
Model pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE yang terdiri dari lima tahapan 
sistematis, yaitu analyze (analisis), design (perancangan), development (pengembangan), 
implementation (implementasi), dan evaluation and revision (evaluasi dan revisi). Penelitian 
dilaksanakan di SMP Negeri 1 Modo Lamongan pada semester ganjil tahun pelajaran 
2025/2026, tepatnya dari minggu kedua bulan Oktober hingga akhir Oktober 2025. Subjek 
penelitian adalah siswa kelas VIII dengan populasi sebanyak 163 siswa. Sampel penelitian 
berjumlah 54 siswa yang terbagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen 
sebanyak 27 siswa dari kelas VIII-A dan kelompok kontrol sebanyak 27 siswa dari kelas 
VIII-B. Materi pembelajaran yang digunakan adalah pemanfaatan dan pelestarian Sumber 
Daya Alam. Desain eksperimen yang diterapkan adalah quasi experiment dengan pola non 
equivalent control group design. Kedua kelompok diberikan pretest sebelum perlakuan 
untuk mengukur kemampuan awal, kemudian kelompok eksperimen mendapatkan 
pembelajaran menggunakan LKPD berbasis deep learning sedangkan kelompok kontrol 
menggunakan pembelajaran konvensional. Setelah perlakuan, kedua kelompok diberikan 
posttest untuk mengukur capaian hasil belajar. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan meliputi lembar validasi untuk 
menguji kelayakan LKPD yang terdiri dari validasi media dan validasi materi, lembar soal 
pretest dan posttest untuk mengukur hasil belajar siswa, lembar observasi kemampuan 
literasi, dan angket respon siswa terhadap LKPD yang dikembangkan. Validasi LKPD 
dilakukan oleh dua orang ahli, yaitu ahli media dan ahli materi untuk memastikan 
kelayakan produk sebelum diimplementasikan. Soal pretest dan posttest berjumlah 30 butir 
yang mencakup ranah kognitif dari C2 hingga C6 untuk mengukur kemampuan berpikir 
tingkat tinggi siswa. Teknik analisis data disesuaikan dengan jenis data yang diperoleh. 
Data hasil validasi LKPD yang bersifat kuantitatif dianalisis menggunakan teknik deskriptif 
persentase dengan rumus persentase kelayakan, kemudian diinterpretasikan secara 
kualitatif berdasarkan kriteria kelayakan menurut Akbar (2013). Data hasil belajar siswa 
dari pretest dan posttest dianalisis menggunakan uji statistik t-independent untuk 
mengetahui perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Kemampuan literasi siswa dinilai menggunakan rubrik observasi yang mencakup lima 
aspek yaitu akses, pemahaman, analisis, evaluasi, dan kreasi, dengan kriteria penilaian 
tingkat tinggi (80-100%), sedang (51-79%), dan rendah (0-50%). Data respon siswa 
terhadap LKPD dianalisis secara deskriptif persentase dengan ketentuan LKPD dinyatakan 

layak jika minimal 70% siswa memberikan respon positif pada setiap aspek angket. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 
Penelitian pengembangan LKPD berbasis deep learning ini menghasilkan 

beberapa temuan penting yang menjawab rumusan masalah penelitian. Hasil 
penelitian meliputi kelayakan produk LKPD yang dikembangkan, efektivitas LKPD 
terhadap peningkatan literasi siswa, efektivitas LKPD terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa, dan respon siswa terhadap penggunaan LKPD berbasis deep learning. 
Kelayakan LKPD Berbasis Deep Learning 

Kelayakan LKPD berbasis deep learning divalidasi oleh ahli media dan ahli 
materi untuk memastikan produk yang dikembangkan memenuhi standar kualitas. 
Validasi media dilakukan oleh Dr. Sri Murtini, M.Si yang menilai aspek tampilan visual, 
kemudahan navigasi, dan keterpaduan konten. Hasil validasi menunjukkan skor rata-
rata 86,7% dengan kategori sangat layak. Aspek tampilan visual memperoleh skor 
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75%, aspek kemudahan navigasi 75%, dan aspek keterpaduan konten menunjukkan 
variasi skor antara 75% hingga 100%. Skor tertinggi dicapai pada indikator kesesuaian 
teks dan gambar dengan tema (100%), penyajian kegiatan kontekstual (100%), dan 
kemampuan membangkitkan antusiasme belajar (100%). Validasi materi dilaksanakan 
oleh Prof. Dr. Wiwik Sri Utami, MP yang menilai kesesuaian dengan kurikulum, 
kebermaknaan, serta struktur dan sistematika LKPD dengan hasil skor rata-rata 96,4% 
kategori sangat layak. Aspek kesesuaian dengan kurikulum memperoleh rata-rata 
95%, aspek kebermaknaan 96,4%, dan aspek struktur dan sistematika mencapai skor 
sempurna 100%. Validasi instrumen penilaian hasil belajar oleh Agus Budiono, SE., 
MM menunjukkan skor rata-rata 92,8% kategori sangat layak. Dari 30 soal yang 
divalidasi, 17 soal (56,7%) memperoleh skor sempurna 100%, dengan rata-rata 
keseluruhan kelayakan LKPD mencapai 91,97%, menunjukkan bahwa produk sangat 
layak digunakan dalam pembelajaran. 
Efektivitas LKPD Berbasis Deep Learning terhadap Peningkatan Literasi Siswa 

Efektivitas LKPD terhadap peningkatan literasi siswa diukur melalui observasi 
yang dilakukan oleh dua observer selama tiga kali pertemuan. Data observasi 
menunjukkan peningkatan kemampuan literasi yang signifikan dengan distribusi pada 
pertemuan pertama: kategori tinggi 29,6%, sedang 66,7%, rendah 3,7%; pertemuan 
kedua: tinggi 55,6%, sedang 44,4%, rendah 0%; dan pertemuan ketiga: tinggi 70,4%, 
sedang 29,6%, rendah 0%. Siswa dengan NIS 9363 menunjukkan kemampuan 
tertinggi mencapai 100%, sementara siswa dengan NIS 9433 menunjukkan 
peningkatan paling signifikan dari 37% menjadi 77% dengan kenaikan 40 poin 
persentase. Hasil akhir menunjukkan bahwa dari 27 siswa, sebanyak 19 siswa (70,4%) 
mencapai kategori literasi tinggi (80-100%), 8 siswa (29,6%) kategori sedang (51-
79%), dan tidak ada siswa pada kategori rendah. Peningkatan konsisten pada siswa 
berkemampuan awal rendah seperti siswa dengan NIS 9291 (40% ke 60%), NIS 9394 
(43% ke 70%), dan NIS 9345 (53% ke 67%) menunjukkan bahwa LKPD berbasis deep 
learning efektif mengakomodasi berbagai tingkat kemampuan siswa melalui aktivitas 
yang kontekstual, reflektif, dan analitik dalam memfasilitasi pengembangan 
kemampuan akses informasi, pemahaman, analisis, evaluasi, dan kreasi. 
Efektivitas LKPD Berbasis Deep Learning terhadap Peningkatan Hasil Belajar 
Siswa 

Efektivitas LKPD terhadap hasil belajar diukur melalui pretest dan posttest 
pada kelas eksperimen (27 siswa) dan kelas kontrol (27 siswa). Hasil menunjukkan 
rata-rata pretest kelas eksperimen 58,52 dan kelas kontrol 57,78, menunjukkan kondisi 
awal yang setara. Setelah pembelajaran, kelas eksperimen memperoleh rata-rata 
posttest 85,93 (peningkatan 27,41 poin) dengan ketuntasan klasikal 88,9% (24 siswa 
mencapai KKTP 75), sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata 73,33 
(peningkatan 15,55 poin) dengan ketuntasan klasikal 59,3% (16 siswa). Uji t-
independen menunjukkan p-value 0,000 (p < 0,05), mengonfirmasi perbedaan 
signifikan antara kedua kelas. Uji N-Gain menunjukkan kelas eksperimen memiliki nilai 
0,66 (kategori sedang) dan kelas kontrol 0,37 (kategori sedang rendah), menunjukkan 
efektivitas peningkatan kelas eksperimen jauh lebih tinggi. Perbedaan signifikan ini 
menunjukkan bahwa aktivitas pembelajaran dalam LKPD berbasis deep learning yang 
meliputi kegiatan kontekstual, analisis mendalam, refleksi, dan aplikasi konsep mampu 
memfasilitasi siswa mencapai pemahaman komprehensif dan tahan lama. Siswa kelas 
eksperimen juga menunjukkan kemampuan lebih baik dalam menjawab soal HOTS, 
mencerminkan pemahaman konseptual yang mendalam sesuai prinsip pembelajaran 
mendalam yang menekankan implementasi pengetahuan dalam konteks nyata. 
Respon Siswa terhadap LKPD Berbasis Deep Learning 

Respon siswa diukur melalui angket yang disebarkan kepada 27 siswa kelas 
eksperimen setelah pembelajaran selesai. Hasil menunjukkan respon sangat positif 
dengan rincian: 26 siswa (96,3%) menyukai LKPD, 25 siswa (92,6%) menilai menarik, 
26 siswa (96,3%) menyatakan bahasa mudah dipahami, 27 siswa (100%) menyatakan 
petunjuk sangat jelas, 25 siswa (92,6%) terbantu menemukan konsep, 26 siswa 
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(96,3%) menilai kegiatan relevan dengan kehidupan nyata, 27 siswa (100%) 
termotivasi rasa ingin tahu, 26 siswa (96,3%) termotivasi belajar lebih dalam, 25 siswa 
(92,6%) merasa kemampuan literasi meningkat, dan 27 siswa (100%) terbantu dalam 
memahami, mengaplikasikan, dan merefleksikan materi. Secara keseluruhan, rata-rata 
respon positif mencapai 95,9%, jauh melebihi kriteria kelayakan ≥70%. Hasil ini 
mengonfirmasi bahwa LKPD memiliki daya tarik tinggi, mudah digunakan, relevan 
dengan kehidupan siswa, mampu memotivasi belajar, dan efektif mengembangkan 
literasi serta pemahaman konsep. Beberapa siswa memberikan komentar bahwa 
komik edukasi, infografis, dan kegiatan refleksi membuat pembelajaran lebih menarik 
dan tidak membosankan, serta aktivitas kelompok membantu kolaborasi dan diskusi 
untuk menyelesaikan masalah bersama, menjadikan pembelajaran bermakna dan 
menyenangkan sesuai prinsip joyful learning. 

Tabel 1. Perbandingan Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Aspek Pengukuran Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Selisih 

Rata-rata Pretest 58,52 57,78 0,74 
Rata-rata Posttest 85,93 73,33 12,60 
Peningkatan (Poin) 27,41 15,55 11,86 
Ketuntasan Klasikal (%) 88,9% 59,3% 29,6% 
Nilai N-Gain 0,66 (Sedang) 0,37 (Sedang 

Rendah) 
0,29 

Nilai p-value (Uji t) 0,000 (p < 0,05) - - 

 Keterangan: Nilai KKTP = 75 
Grafik 1. Peningkatan kemampuan literasi siswa selama tiga pertemuan 

 
Distribusi Kemampuan Literasi: 

 Pertemuan 1: Tinggi (29,6%), Sedang (66,7%), Rendah (3,7%) 
 Pertemuan 2: Tinggi (55,6%), Sedang (44,4%), Rendah (0%) 
 Pertemuan 3: Tinggi (70,4%), Sedang (29,6%), Rendah (0%) 

 
Pembahasan 

Hasil penelitian pengembangan LKPD berbasis deep learning menunjukkan 
temuan-temuan penting yang memberikan kontribusi signifikan terhadap upaya 
transformasi pendidikan di Indonesia, khususnya dalam pembelajaran IPS. 
Pembahasan berikut mengintegrasikan hasil penelitian dengan teori-teori 
pembelajaran yang relevan dan hasil penelitian terdahulu untuk memberikan 
pemahaman yang komprehensif tentang efektivitas LKPD yang dikembangkan. 
Kelayakan LKPD Berbasis Deep Learning sebagai Bahan Ajar Inovatif 

Hasil validasi menunjukkan bahwa LKPD berbasis deep learning yang 
dikembangkan memiliki kelayakan sangat tinggi dengan rata-rata skor validasi 
mencapai 91,97% dari tiga aspek validasi (media 86,7%, materi 96,4%, dan instrumen 
penilaian 92,8%). Tingginya kelayakan ini menunjukkan bahwa LKPD telah memenuhi 
standar kualitas bahan ajar yang baik sebagaimana disampaikan oleh Prastowo (2012) 
yang menyatakan bahwa bahan ajar yang kreatif dan inovatif berperan signifikan 
dalam kesuksesan pembelajaran. LKPD yang dikembangkan telah memenuhi enam 
elemen penting bahan ajar yaitu petunjuk pembelajaran, target kompetensi yang 
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diharapkan, materi pendukung, aktivitas latihan, instruksi kerja, dan penilaian. 
Kesesuaian LKPD dengan kurikulum yang mendapat skor validasi materi 95% 
menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan telah selaras dengan Capaian 
Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) dalam Kurikulum Merdeka. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Rahayu (2022) yang menekankan pentingnya bahan ajar 
disusun sesuai dengan capaian pembelajaran dan objektif pembelajaran untuk 
membentuk aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta didik. Aspek 
kebermaknaan yang mendapat skor 96,4% menunjukkan bahwa LKPD telah berhasil 
mengintegrasikan prinsip pembelajaran bermakna David Ausubel dan konstruktivisme 
Jean Piaget. Dalam pandangan Ausubel sebagaimana dikutip dalam Thahir (2002), 
pembelajaran yang bermakna terjadi ketika pengetahuan baru dikaitkan dengan 
konsep-konsep yang telah dikuasai peserta didik sebelumnya. LKPD yang 
dikembangkan memfasilitasi hal ini melalui kegiatan yang kontekstual dan relevan 
dengan kehidupan nyata siswa. 

Kesesuaian LKPD dengan prinsip pembelajaran mendalam juga tercermin 
dari hasil validasi aspek keterpaduan konten yang menunjukkan bahwa LKPD mampu 
menyajikan aktivitas siswa untuk memahami, mengaplikasikan, dan merefleksikan 
(100%), serta membangkitkan rasa ingin tahu dan antusiasme belajar (100%). Hal ini 
sesuai dengan kerangka deep learning yang disampaikan dalam Naskah Akademik 
Pembelajaran Mendalam (2025) yang menekankan pada penciptaan lingkungan 
belajar yang berkesadaran (mindful), bermakna (meaningful), dan menyenangkan 
(joyful). Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Jatmiko (2025) yang menunjukkan 
bahwa LKPD berbasis deep learning memiliki tingkat kelayakan sangat baik 
berdasarkan validasi pakar materi, media, dan bahasa, serta efektif dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dalam pembelajaran IPS. 
Struktur dan sistematika LKPD yang mendapat skor sempurna 100% menunjukkan 
bahwa produk yang dikembangkan telah tersusun secara logis, mudah dipahami 
siswa, dan membantu siswa dalam mempelajari materi. Hal ini sesuai dengan prinsip 
pengembangan bahan ajar yang disampaikan Prastowo (2012) bahwa LKPD harus 
memiliki komponen pokok yang meliputi judul, panduan belajar, kompetensi dasar atau 
materi inti, informasi pendukung, aktivitas/tugas, dan evaluasi. LKPD yang 
dikembangkan telah melengkapi komponen-komponen tersebut dengan tambahan 
elemen inovatif seperti komik edukasi, pantun dan lagu tematik, infografis, lembar 
ide/proyek kreatif, lembar ekspresi diri, dan lembar refleksi diri yang membuat 
pembelajaran menjadi lebih menarik dan bermakna. 
Efektivitas LKPD Berbasis Deep Learning dalam Meningkatkan Literasi Siswa 

Hasil observasi kemampuan literasi menunjukkan peningkatan signifikan dari 
pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga, dengan 70,4% siswa mencapai kategori 
literasi tinggi pada akhir pembelajaran. Peningkatan ini menunjukkan bahwa LKPD 
berbasis deep learning efektif dalam mengembangkan kemampuan literasi siswa yang 
mencakup lima aspek yaitu akses informasi, pemahaman, analisis, evaluasi, dan 
kreasi. Hasil ini sesuai dengan konsep literasi dalam konteks IPS yang disampaikan 
Silvi (2025) bahwa literasi merupakan kemampuan untuk mengakses, memahami, 
menganalisis, dan memanfaatkan berbagai bentuk informasi untuk memecahkan 
masalah sosial, bersifat multidimensi dan berhubungan dengan dunia nyata siswa. 
Aktivitas dalam LKPD yang mengajak siswa mengakses informasi dari berbagai 
sumber seperti peta, grafik, tabel, teks, dan infografis telah membantu siswa 
mengembangkan kemampuan literasi informasi. Kegiatan menganalisis data, 
mengevaluasi argumen dari berbagai sudut pandang, dan menghasilkan produk kreatif 
telah memfasilitasi siswa untuk berpikir kritis dan reflektif. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Neneng (2016) yang menyatakan bahwa literasi memiliki keterkaitan erat 
dengan kemampuan berpikir kritis yang berguna dalam memecahkan masalah 
personal maupun persoalan sosial kemasyarakatan. Dalam konteks pembelajaran IPS, 
kemampuan berpikir kritis sangat esensial agar siswa dapat mengkaji persoalan dari 
berbagai sudut pandang dengan dukungan data dan fakta yang tersedia. 

http://www.journal.unublitar.ac.id/jp


                                                                           www.journal.unublitar.ac.id/jp 
                                                                        E-ISSN: 2598-2877, P-ISSN: 2598-5175  
                                                 Vol 10 No 1, Januari 2026                                                                      

 

 

59 

Peningkatan kemampuan literasi yang konsisten pada siswa dengan berbagai 
tingkat kemampuan awal menunjukkan bahwa pendekatan deep learning dalam LKPD 
mampu mengakomodasi keberagaman siswa. Siswa dengan kemampuan awal rendah 
mengalami peningkatan signifikan, seperti siswa dengan NIS 9433 yang meningkat 
dari 37% menjadi 77% (peningkatan 40 poin), menunjukkan bahwa aktivitas 
pembelajaran dalam LKPD memberikan scaffolding yang memadai bagi siswa untuk 
berkembang sesuai dengan zona perkembangan proksimal mereka. Hal ini sejalan 
dengan teori konstruktivisme Vygotsky yang menekankan pentingnya dukungan sosial 
dan interaksi dalam pembelajaran. Hasil penelitian ini mendukung temuan Eka & Alif 
(2025) yang memperlihatkan peningkatan signifikan pada jumlah siswa yang mencapai 
kemampuan membaca lancar melalui pendekatan deep learning. Pendekatan deep 
learning terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dan sangat 
disarankan untuk diterapkan dalam pembelajaran guna mengoptimalkan kualitas 
literasi. Dalam konteks pembelajaran IPS, literasi bukan hanya kemampuan membaca 
dan menulis, tetapi juga kemampuan memahami informasi, mengevaluasi sumber, 
menghubungkan konsep dengan realitas, membandingkan berbagai perspektif, 
membuat keputusan berdasarkan pertimbangan rasional, dan menyelesaikan masalah 
sosial secara kreatif (Silvi, 2025). 
Efektivitas LKPD Berbasis Deep Learning dalam Meningkatkan Hasil Belajar 
Siswa 

Hasil uji statistik menunjukkan perbedaan signifikan antara hasil belajar kelas 
eksperimen yang menggunakan LKPD berbasis deep learning dan kelas kontrol yang 
menggunakan pembelajaran konvensional (p-value = 0,000 < 0,05). Kelas eksperimen 
memperoleh peningkatan rata-rata nilai sebesar 27,41 poin dengan ketuntasan klasikal 
88,9%, sementara kelas kontrol hanya meningkat 15,55 poin dengan ketuntasan 
klasikal 59,3%. Perbedaan ini menunjukkan bahwa LKPD berbasis deep learning lebih 
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan pembelajaran 
konvensional. Efektivitas ini dapat dijelaskan melalui prinsip-prinsip pembelajaran 
mendalam yang diterapkan dalam LKPD. Prinsip pembelajaran berkesadaran (mindful 
learning) dalam LKPD memberikan peluang siswa untuk terlibat aktif dalam memahami 
informasi, terbuka terhadap pengalaman baru, dan terlibat penuh dalam pembelajaran 
sehingga dapat menstimulasi proses fisik, mental, sosial, emosional, dan intelektual. 
Prinsip pembelajaran bermakna (meaningful learning) menjamin kesesuaian antara 
materi pembelajaran dengan realitas kehidupan siswa, sehingga pembelajaran 
mendorong peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan 
sintesis. Prinsip pembelajaran menggembirakan (joyful learning) menciptakan atmosfer 
belajar yang positif, penuh tantangan, menyenangkan, dan memberikan motivasi, 
sehingga memfasilitasi koneksi emosional peserta didik yang mempermudah mereka 
memahami, menyimpan, dan mengaplikasikan ilmu pengetahuan (Kemendikdasmen, 
2025). 

Nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,66 (kategori sedang) yang lebih 
tinggi dari kelas kontrol (0,37) menunjukkan bahwa aktivitas pembelajaran dalam 
LKPD berbasis deep learning menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam dan 
tahan lama. Hal ini sejalan dengan pandangan Hattie & Donoghue (2016), Parker et al. 
(2011), dan Winch (2017) yang menyatakan bahwa deep learning melibatkan 
penguasaan dan hubungan timbal balik antara pengetahuan teoretis dan aplikatif serta 
kapasitas mengimplementasikan konsep pada situasi baru. Siswa kelas eksperimen 
tidak hanya menghafal konsep, tetapi mampu menerapkannya dalam konteks 
kehidupan nyata dan menjawab soal-soal HOTS dengan baik. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan temuan Nur & Lusiana (2025) yang menunjukkan bahwa implementasi 
pendekatan deep learning memberikan dampak positif signifikan pada pemahaman 
konsep, retensi memori jangka panjang, serta kapasitas berpikir kritis dan pemecahan 
masalah siswa. Aktivitas dalam LKPD yang meliputi kegiatan kontekstual, analisis 
kasus, diskusi kelompok, refleksi diri, dan proyek kreatif telah memfasilitasi siswa untuk 
mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman belajar yang 
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bermakna. Hal ini sesuai dengan teori konstruktivisme Jean Piaget yang menekankan 
bahwa pengetahuan bukan sesuatu yang diberikan, melainkan hasil konstruksi individu 
melalui keterlibatan aktif dengan lingkungan belajar. Peningkatan ketuntasan klasikal 
dari 59,3% pada kelas kontrol menjadi 88,9% pada kelas eksperimen menunjukkan 
bahwa LKPD berbasis deep learning tidak hanya efektif bagi siswa dengan 
kemampuan tinggi, tetapi juga membantu siswa dengan kemampuan sedang dan 
rendah untuk mencapai standar kompetensi yang ditetapkan. Hal ini mengindikasikan 
bahwa pendekatan deep learning yang mengintegrasikan dimensi kognitif, afektif, dan 
psikomotorik secara holistik mampu mengakomodasi keberagaman gaya belajar dan 
kemampuan siswa. Hasil ini mendukung prinsip pembelajaran mendalam yang sesuai 
dengan Permendikbudristek No. 13 tahun 2025 tentang kurikulum yang menekankan 
pada pembelajaran yang menggembirakan, bermakna, dan berkesadaran. 
Respon Positif Siswa sebagai Indikator Penerimaan LKPD Berbasis Deep 
Learning 

Respon positif siswa yang mencapai rata-rata 95,9% menunjukkan bahwa 
LKPD berbasis deep learning diterima dengan sangat baik oleh siswa sebagai 
pengguna langsung. Tingginya respon positif ini dapat dijelaskan melalui beberapa 
faktor. Pertama, desain visual LKPD yang menarik dengan penggunaan full color, 
komik edukasi, infografis, dan ilustrasi yang relevan dengan materi telah membuat 
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan tidak membosankan. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Prastowo (2012) bahwa variasi bahan ajar yang berbeda dapat 
meningkatkan daya tarik dan mencegah rasa bosan pada siswa. Kedua, relevansi 
LKPD dengan kehidupan nyata siswa yang mendapat respon positif 96,3% 
menunjukkan bahwa prinsip kontekstual dalam pembelajaran telah terpenuhi. 
Sebagaimana dijelaskan dalam Panduan Projek Profil Pelajar Pancasila (2024), prinsip 
kontekstual mengacu pada usaha membangun kegiatan pembelajaran berdasarkan 
pengalaman riil siswa sehingga pembelajaran menjadi bermakna. Kegiatan dan 
masalah dalam LKPD yang terkait dengan pemanfaatan dan pelestarian sumber daya 
alam di lingkungan sekitar siswa telah membantu mereka memahami konsep secara 
mendalam dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga, kemudahan 
penggunaan LKPD yang mendapat respon positif 100% menunjukkan bahwa petunjuk 
dan instruksi dalam LKPD telah jelas dan mudah dipahami siswa. Hal ini penting 
karena menurut Rahayu (2022), bahan ajar yang efektif harus memudahkan siswa 
dalam proses belajar dan memiliki kemampuan untuk belajar secara otonom dengan 
arahan dari pendidik. LKPD yang dikembangkan telah memfasilitasi kemandirian 
belajar siswa melalui petunjuk yang jelas, alur kegiatan yang sistematis, dan panduan 
yang memudahkan siswa mengerjakan tugas secara individu maupun kelompok. 
Keempat, dampak LKPD terhadap motivasi belajar yang mendapat respon positif 
100% untuk aspek memotivasi rasa ingin tahu dan 96,3% untuk aspek motivasi belajar 
lebih dalam menunjukkan bahwa LKPD telah berhasil menciptakan suasana belajar 
yang sesuai dengan prinsip joyful learning. Kebahagiaan dalam proses belajar 
memfasilitasi koneksi emosional peserta didik, sehingga mempermudah mereka dalam 
memahami, menyimpan, dan mengaplikasikan ilmu pengetahuan. Ketika siswa 
merasakan kesenangan dan kenyamanan selama pembelajaran, motivasi intrinsik 
mereka tumbuh dan mendorong rasa ingin tahu, daya kreasi, serta partisipasi aktif 
dalam kegiatan belajar (Kemendikdasmen, 2025). 

Hasil penelitian ini mendukung temuan Firgi (2024) yang mengungkapkan 
bahwa media pembelajaran yang menggunakan pendekatan deep learning terbukti 
efektif sekaligus menarik untuk mendukung proses pembelajaran. Respon positif siswa 
juga sejalan dengan hasil penelitian Arsana (2021) yang menunjukkan bahwa LKPD 
berbasis project based learning memiliki kualitas sangat baik dan mendapat penilaian 
sangat baik dari uji individual dengan persentase 94,04%. Tingginya respon positif 
siswa terhadap LKPD berbasis deep learning mengonfirmasi bahwa produk yang 
dikembangkan tidak hanya efektif secara objektif berdasarkan hasil tes dan observasi, 
tetapi juga memiliki daya tarik dan kebermanfaatan yang dirasakan langsung oleh 
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siswa. Secara keseluruhan, hasil penelitian pengembangan LKPD berbasis deep 
learning ini memberikan kontribusi penting terhadap upaya transformasi pendidikan di 
Indonesia. Produk yang dikembangkan telah terbukti layak, efektif dalam meningkatkan 
literasi dan hasil belajar siswa, serta diterima dengan sangat baik oleh siswa. Hasil ini 
mengonfirmasi bahwa pendekatan deep learning yang mengintegrasikan prinsip 
pembelajaran berkesadaran, bermakna, dan menyenangkan mampu menjawab 
tantangan pendidikan abad 21 yang menuntut siswa memiliki kemampuan berpikir 
kritis, kreatif, kolaboratif, komunikatif, serta berkarakter sesuai dengan profil Pelajar 
Pancasila. LKPD berbasis deep learning dapat menjadi alternatif bahan ajar inovatif 
yang dapat diterapkan di sekolah-sekolah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
IPS khususnya dan pembelajaran pada umumnya. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pengembangan LKPD berbasis 

deep learning untuk meningkatkan literasi dan hasil belajar siswa pada materi 
pemanfaatan dan pelestarian sumber daya alam di kelas VIII SMPN 1 Modo 
Lamongan, dapat disimpulkan sebagai berikut: LKPD berbasis deep learning yang 
dikembangkan memiliki kelayakan sangat tinggi dengan rata-rata skor validasi 
mencapai 91,97%. Validasi media oleh Dr. Sri Murtini, M.Si menghasilkan skor 86,7% 
(kategori sangat layak), validasi materi oleh Prof. Dr. Wiwik Sri Utami, MP 
menghasilkan skor 96,4% (kategori sangat layak), dan validasi instrumen penilaian 
hasil belajar oleh Agus Budiono, SE., MM menghasilkan skor 92,8% (kategori sangat 
layak). Hasil validasi ini menunjukkan bahwa LKPD telah memenuhi standar kelayakan 
dari aspek tampilan visual, kemudahan navigasi, keterpaduan konten, kesesuaian 
dengan kurikulum, kebermaknaan, struktur dan sistematika, serta kelayakan instrumen 
penilaian, sehingga sangat layak digunakan dalam pembelajaran IPS khususnya pada 
materi pemanfaatan dan pelestarian sumber daya alam. LKPD berbasis deep learning 
efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa yang diukur melalui observasi 
selama tiga kali pertemuan. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dengan 
distribusi kemampuan literasi siswa pada pertemuan ketiga mencapai 70,4% kategori 
tinggi (80-100%), 29,6% kategori sedang (51-79%), dan 0% kategori rendah (0-50%). 
Peningkatan konsisten terjadi pada siswa dengan berbagai tingkat kemampuan awal, 
menunjukkan bahwa aktivitas pembelajaran dalam LKPD yang meliputi akses 
informasi, pemahaman, analisis, evaluasi, dan kreasi mampu memfasilitasi siswa untuk 
berpikir kritis, reflektif, dan analitik dalam mengembangkan kemampuan literasi yang 
bersifat multidimensi dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan pembelajaran IPS 
abad 21. 

LKPD berbasis deep learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
yang dibuktikan melalui perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol (p-value = 0,000 < 0,05). Kelas eksperimen yang menggunakan LKPD berbasis 
deep learning mengalami peningkatan rata-rata nilai sebesar 27,41 poin (dari 58,52 
menjadi 85,93) dengan ketuntasan klasikal 88,9% dan nilai N-Gain 0,66 (kategori 
sedang). Sementara kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional 
hanya meningkat 15,55 poin (dari 57,78 menjadi 73,33) dengan ketuntasan klasikal 
59,3% dan nilai N-Gain 0,37 (kategori sedang rendah). Hasil ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan LKPD berbasis deep learning yang mengintegrasikan prinsip 
berkesadaran, bermakna, dan menyenangkan mampu menghasilkan pemahaman 
konseptual yang lebih mendalam, retensi memori jangka panjang, dan kemampuan 
mengimplementasikan konsep dalam situasi baru. Siswa memberikan respon sangat 
positif terhadap LKPD berbasis deep learning dengan rata-rata respon positif mencapai 
95,9%, jauh melebihi kriteria kelayakan yang ditetapkan (≥70%). Aspek-aspek yang 
mendapat respon tertinggi meliputi kejelasan petunjuk penggunaan (100%), motivasi 
rasa ingin tahu (100%), kemampuan membantu memahami, mengaplikasikan, dan 
merefleksikan materi (100%), serta relevansi dengan kehidupan nyata (96,3%). 
Tingginya respon positif ini menunjukkan bahwa LKPD memiliki daya tarik tinggi, 
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mudah digunakan, relevan dengan kehidupan siswa, mampu memotivasi belajar, dan 
efektif dalam mengembangkan literasi serta pemahaman konsep, sehingga diterima 
dengan sangat baik oleh siswa sebagai bahan ajar yang menyenangkan dan 
bermakna. Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa pengembangan 
LKPD berbasis deep learning berhasil menghasilkan produk bahan ajar yang layak, 
efektif, dan diterima dengan baik untuk meningkatkan literasi dan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran IPS. Hipotesis penelitian (H1) diterima, yang menyatakan bahwa 
pembuatan LKPD yang menerapkan pendekatan deep learning mampu memberikan 
peningkatan pada kemampuan literasi dan prestasi belajar peserta didik kelas VIII di 
SMPN 1 Modo Kabupaten Lamongan. 
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